41

DAFTAR PUSTAKA

Ardjasa, W.S. dan P. Bangun. 1985. Pengendalian Gulma Pada Tanaman Pokok.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Pangan. Bogor

Badan Pusat Statistik. 2014. Produksi Sayuran di Indonesia Tahun 2009 — 2013.

(Available online with updates at
https://www.bps.go.id/index.php/masterMenu/view/id/7) (Diakses tanggal 7
Agustus 2015)

Barus, Emanuel. 2003. Pengendalian Gulma di Perkebunan. Kanisius. Yogyakarta

Bekti, R. 2004, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis Tipe Tegak (Phaseolus
vulgaris L.) pada Berbagai Dosis dan Waktu Aplikasi Kompos Azolla
Dibandingkan Pupuk Anorganik. Skripsi. Universitas Brawijaya. Malang

Borchartt, Lucas. 2011. Periods of Weeds Interference in Culture Common Bean
(Phaseolus vulgaris). Universidade Federal do Ceard, Fortaleza

Blanco, F.F. and M.V. Folegatti. 2003. A New Method for Estimating The Leaf Area
Index of Cucumber and Tomato Plants. Horticultura Brasiliera 21: 666-669

Brown, K. and K. Brooks. 2002. Bushland Weeds: a Practical Guide to their
Management. Environmental Weeds Action Network (WA) Inc. Perth WA

Cahyono, Bambang. 2003. Kacang Buncis: Teknik Budidaya dan Analisis Usaha
Tani. Kanisius. Yogyakarta

Direktorat Jendral Holtikultura. Statistik Produksi Hortikultura Tahun 2014. 2012.
Produksi Buncis di Indonesia. (Available online with updates at
http://hortikultura.pertanian.go.id/wp-content/uploads/2016/02/Statistik-
Produksi-2014.pdf) (Diakses tanggal 7 Juni 2016)

Duncar J. T and B. J. Brecke. 2002. Weed Management in Soybeans Institute of Food
and Agriculture Science. University of Florida. 59 (2): 9 — 10

Gardner, F. P., R. B. Pearce dan R. L. Mitchell. 1985. Fhysiology of Crop Plans.
Diterjemahkan oleh Susilo. H. Fisiologi Tanaman Budidaya. Universitas
Indonesia. Jakarta

Gupta, O.P. 1984. Scientific Management. Today and Tomorrows. Printers and Pub.

New Delhi. India
Hartatik, Wiwik dan L.R. Widowati. 2007. Pupuk Kandang. Website Balai Penelitian
Tanah. (Available online with updates at

http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/dokumentasi/buku/buku%20pupuk
%20hayatipupuk%?200organik/04pukan_wiwik.pdf) (Diakses tanggal 7 Juni
2015)

Jatmiko, S.Y., Harsanti S., Sarwoto, dan A.N. Ardiwinata. 2002. Apakah herbisida
yang digunakan cukup aman? pp. 337-348 dalam J. Soejitno, 1.J. Sasa, dan
Hermanto (Ed.). Prosiding Seminar Nasional Membangun Sistem Produksi



https://www.bps.go.id/index.php/masterMenu/view/id/7
http://hortikultura.pertanian.go.id/wp-content/uploads/2016/02/Statistik-Produksi-2014.pdf
http://hortikultura.pertanian.go.id/wp-content/uploads/2016/02/Statistik-Produksi-2014.pdf
http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/dokumentasi/buku/buku%20pupuk%20hayatipupuk%20organik/04pukan_wiwik.pdf
http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/dokumentasi/buku/buku%20pupuk%20hayatipupuk%20organik/04pukan_wiwik.pdf

42

Tanaman Pangan Berwawasan Lingkungan. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, Bogor

Julharfandi. 2010. Pengaruh Perbedaan Tingkat Pemberian Air terhadap Hasil
Tanaman Buncis Tegak. Skripsi. Universitas Brawijaya. Malang

Moenandir, J. 1990. Persaingan Tanaman Budidaya dengan Gulma. Penerbit CV.
Rajawali. Jakarta

Moenandir, J. 1993. IImu Gulma dalam Sistem Pertanian. PT Raja Grafindo Persada.
Jakarta

Patel, R. B., Barevadia, T. N and Meisuriya. 2004. Effect of Cultural and Chemical
Methods on Weed and Fruit Yield of Green Chilli. Ind. J. Weed Sci., 36 (3):
300-301

Pitojo, Setijo. 2003. Benih Kedelai. Kanisius. Yogjakarta.

Rubatzky, V. E. dan Yamaguchi. 1998. Sayuran Dunia 2: Prinsip, Produksi, dan Gizi,
Jilid 2. Diterjemahkan dari World Vegetable: Principles, Production, and
Nutritive, Second Edition. ITB. Bandung

Setianingsih, T dan Khaerodin. 1993. Pembudidayaan Buncis Tipe Tegak dan
Merambat. Penebar Swadaya. Jakarta

Setiawan. 1994. Sayuran Dataran Tinggi. Penebar Swadaya. Jakarta

Sibthrop, J., Smith, J.E. 1806. Flora Graeca. Sive Plantarum Rariorum Historia, Quas
in Provinciis aut Insulis Greeciae. Vol. 1: t. 44. p.31

Singh, S. 2005. Effect of establishment methods and weed management practices on
weeds and rice in rice-wheat cropping system. Indian J. Weed Sci. 37 (2):524
-527

Soerjani, M., M. Soendaru dan C. Anwar. 1996. Present Status of Weed Problems
and their Control in Indonesia. Biotrop. Special Publication. No. 24. pp. 1

Sukman, Y. dan Yakup. 1999. Gulma dan Teknik Pengendaliannya. Penebar
Swadaya. Jakarta

Tjitrosoepomo, G. 2001. Morfologi Tumbuhan. Gajah Mada University Press.
Yogyakarta

Turmudi, E., B. Gonggo dan M. Irwan. 1996. Keragaan Jagung Manis pada Berbagai
Kerapatan Tanam dalam Sistem Tumpang Sari dengan Cabe Merah.
Penelitian UNIB (7): 14-18

Trenbath, B. R. 1976. Plant Interaction in Mixed Crop Communities. Matthias Satelly
(ed). Multiple Cropping American Society of Agronomy. Page 129 — 169.
Crop Science Society of America and Soil Science of America Inc. Visconsin

Triwulaningrum, Wahyu. 2009. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk
Fosfor Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Buncis Tegak. Skripsi. Universitas
Brawijaya. Malang



43

Waluyo, Nurmalita dan Diny Djuariah. 2013. Varietas-varietas Buncis (Phaseolus
Vulgaris L.) yang Telah Dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
Kelompok Peneliti Pemuliaan dan Plasma Nutfah Balai Penelitian Tanaman
Sayuran Lembang. Bandung

Wijaya, E dan Y. Syawal. 2011. The effects of straw water lilis (Eichhornia
crasippes) and Other Medium on The Growth of Aloe vera L. J. Tropical
Weeds & Invasive Plants 2(2): 54-56

Zimdahl, R. L. 1980. Weed Crop Competition, a Review. Int. Plant Protection Centre.
Oregen State Univ. Corvalis. USA



